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Skripsi ini mengemukakan tentang bimbingan akhlak yang diberikan orangtua
terhadap anak putus sekolah di rumah tangga warga Gang Mutiara Dalam RT 17 RW 02
Kelurahan Kelayan Selatan Banjarmasin Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bimbingan akhlak terhadap
anak yang mengalami putus sekolah diakibatkan faktor ekonomi dan faktor internal anak.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan menggunakan
metode deskriptif-kualitatif. Objek dalam penelitian ini adalah bimbingan akhlak anak putus
sekolah di rumah tangga warga Gang Mutiara Dalam RT 17 RW 02 Kelurahan Kelayan
Selatan Banjarmasin Selatan, melalui bimbingan sholat, mengaji dalam bentuk nasehat dan
memberikan keteladanan serta mengontrol anaknya dalam bergaul. Faktor yang
mempengaruhi bimbingan akhlak yaitu faktor ekonomi dan internal anak. Sedangkan Subjek
penelitian dalam ini adalah 2 (dua) anak putus sekolah tingkat SMP di Gang Mutiara Dalam
RT 17 RW 02 Banjarmasin Selatan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya pengolahan data digunakan teknik reduksi,
klasifikasi, display, kemudian data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan disimpulkan
melalui metode induktif.

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 2 (dua) anak putus sekolah dari 2 (dua)
keluarga. Kedua keluarga yang putus sekolah dari keluarga yang kurang mampu dan
mempunyai penghasilan rendah. Ternyata putus sekolah yang menyebabkan minimnya
bimbingan akhlak sejak dini oleh orangtua sehingga anak harus bekerja untuk mencukupi
kebutuhan keluarga, bahkan kadang kala mereka memiliki anggota keluarga yang banyak.

Tolak ukur keberhasilan dalam bimbingan akhlak anak putus sekolah ini adalah
bahwa setelah anak putus sekolah, anak tersebut bisa menjadi mandiri yaitu dengan
mendapatkan pekerjaan sendiri. Putus sekolah bukan berarti putus juga dalam menuntut ilmu
dan berhenti mendapatkan bimbingan, meskipun putus dari sekolah sudah tidak mendapatkan
pendidikan dari lembaga formal, mereka tetap mendapatkan bimbingan nonformal yaitu dari
orangtua mereka.



